



A. Latar Belakang 
Mahasiswa mempunyai peranan penting dalam kemajuan sektor 
pertanian dan agribisnis. Upaya pembangunan sektor pertanian di Indonesia 
dilakukan Universitas Sebelas Maret Surakarta khususnya Fakultas Pertanian 
dengan cara memasukkan Tugas Akhir (TA) pada kalender akademik 
perkuliahan. Setiap mahasiswa wajib mengambil dan melaksanakan kegiatan 
Tugas Akhir (TA) tersebut sebagai syarat kelulusan. Adanya kegiatan Tugas 
Akhir (TA), mahasiswa dapat menerapkan teori-teori yang didapatkan selama 
perkuliahan dan mahasiswa juga dapat menemukan berbagai masalah yang 
ada di lapangan dan mencari solusinya. 
Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan sektor 
agroindustri yang sangat berperan dalam kehidupan penduduk Indonesia. 
Diperkirakan sekitar 70% penduduk Indonesia bergerak di sektor pertanian. 
Dampak penggunaan sarana produksi yang mengandung bahan kimia sintetis 
termasuk pestisida dan pupuk harus mendapat perhatian yang lebih serius. 
Tentunya kondisi tersebut akan menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi 
pertanian Indonesia. Hal tersebut yag mendasari kita sebagai pelaku pertanian 
untuk mengembangkan budidaya tanaman secara organik. Pengertian dari 
pertanian organik itu sendiri, yaitu salah satu cara menghasilkan produk 
pertanian yang berkualitas namun juga aman bagi kesehatan dan lingkungan 
salah satunya  produk hortikultura yang mampu menghasilkan  panenan yang 
selalu dibutuhkan oleh konsumen untuk kebutuhan sehari-hari sehingga akan 
lebih baik  bila penanaman dilakukan secara organik.  
Budidaya sawi putih (Brassica pekinensia L.) dipilih karena sawi putih 
merupakan tanaman semusim (berumur pendek), sehingga untuk pelaksanaan 
praktek budidaya tidak memerlukan waktu yang lama. Sawi putih dalam 
perawatannya pun tidak terlalu sulit. Sawi putih juga memiliki kandungan gizi 
yang sangat banyak diantaranya vitamin A dan B, protein, karbohidrat, lemak, 
karoten, dan sumber kalori yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Pada 




organik cair. Pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk yang berasal dari 
kotoran hewan. Sedangkan pupuk organik cair berasal dari larutan hasil 
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 
hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 
Melalui pengaplikasian pupuk tersebut dapat dilakukan pengamatan 
pertumbuhan dan berkembangan dari tanaman sawi putih. Sehingga 
diharapkan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari pupuk yang 
digunakan. 
Pelaksanaan Tugas Akhir (TA) ini dilaksanakan di Dusun Selongisor Rt 
3 Rw 15, Desa Batur, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah. Tempat tersebut dipilih karena daerah tersebut sesuai dengan syarat 
tumbuh tanaman sawi putih. Pelaksaan Tugas Akhir (TA) kali ini mengambil 
judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang dan Pupuk Organik Cair 
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Putih (Brassica pekinensia L.)”. Judul 
tersebut dipilih karena penulis ingin mengamati pengaruh yang ditimbulkan 
tanaman sawi putih akibat dari pemberian pupuk. 
B. Tujuan Kegiatan Tugas Akhir (TA) 
Tujuan diadakannya kegiatan Tugas Akhir (TA) ini adalah: 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori yang didapatkan dibangku kuliah 
dan penerapannya didunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat merupakan bekal bagi mahasiswa 
setelah terjun di lingkungan masyarakat 
b. Meningkatkan pengalaman dan ketrampilan kerja mahasiswa dibidang 
keahlian masing-masing 
c. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha dibidang 
keahliannya mulai dari proses produksi sampai dengan pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui teknik budidaya sayuran secara organik khususnya 
sayuran Sawi Putih (Brassica pekinensia L.)   
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b. Mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Kandang dan Pupuk Organik 
Cair terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman Sawi Putih 
(Brassica pekinensia L.)   
c. Mengetahui cara pengelolaan hama dan penyakit pada tanaman Sawi 
Putih (Brassica pekinensia L.)   
d. Mengetahui cara penanganan pasca panen tanaman Sawi Putih 
(Brassica pekinensia L.) 
e. Mengetahui analisis usaha pada budidaya tanaman sawi putih 
(Brassica pekinensia L.) 
f. Mengetahui cara pemasaran Sawi Putih (Brassica pekinensia L.). 
 
